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ANALISIS PERMINTAAN DAGING KAMBING
DI KOTAMADYA YOGYAKARTA

Sudi Nurtini *)

ABSTRARK

Tujuan dari penelitian ini adalah ontuk mengetahui
faktor-faktor yang mempengaruhi permintaan daging
kambing, dengan melakukan identifikasi terhadap faktor-
faktor yang diduga berpengaruh terhadap permintaan,

Meinde vang digunakan dalam melakukan analisis
adalah dengan model persamaan Cobb Douglass, yang
kemudian ditransformasikan kedalam bentuk logaritmis.
Data yang digunakan adalah data sekunder selama kurun
waktu tahun 1984 - 1986 yang diperinei dalam bulanan,

Hasil penelitian menunjukkan bahwa, permintaan
daging kambing di Kotamadya Yogyakarta dipengaruhi
secara bersama-samaoleh harga daging kambing itusendiri,
harga daging sapi dan pendapatan per kapita penduduk,
dengan elastisitas berturut-turut adalah - 0,3664; - 0,4874
dan - 0,54 70.

Elastisitas harga dari permintaan dapat dikatakan in
elastis dan ini berarti bahwa daging kambing di Kota-
madya Yogyakarta bukan lagi merupakan barang me-
wak.

Antara daging sapi dan daging kambing tidak mempu-
nyai hubangan substitutif (elastisitas silang = - 04874,

Berdasarkan elastizitas pendapatan sebesar - 00,5470
maka dapal dikatakan bahwa daging kambing di Kota-
madya Yogyakarta merapakan barang inferior,

Kala-kata kunci : permintaan daging; elastisitas,
PENDAHULUAN
Ternak kambing merupakan sumber protein hewani
yang tidak diabaikan peranannya. Diperkirakan diseluruh

Indenesia terdapat delapan juta ekor kambing dan 65%
berada di Jawa dan Madura,

*) Buwl pengajar Jurusan Sosial Ekemomi Fakultas Perernakan
Universitas Gadjah Mada.

Seiring dengan adanya pertambahan penduduk, per-
tumbuhan ekonomi dan permintaan daging dari tahun ke
tahun yang terus meningkat maka hal tersebut akan men-
gakibatkan kesenjangan antara produksi dengan permin-
taan daging yang semakin melebar di tahun-tahun menda-
Lang,

Ternak penghasil daging utama di Indonesia adalah
sapi, kerban, kambing, dombadan ayam. Daging kambing
termasuk salah sat komoditi yang cukup banyak permin-
laannya (Anonimus, 1980,

Bahan pangan yang berasal dari ternak sampai saat ini
memang belum ditetapkan sebagai bahan makanan pokok
bagi rakyat Indonesia, tetapi kenyataan telah menunjuk-
kan bahwa bahan makanan yang berasal dari ternak
memiliki tingkal preferensi yang cukup tinggi di kalangan
masyarakal, schingga bahan pangan ini secara potensial
memiliki pasaran yang sangat luas.

Hal-hal inilah yang mendorong diadakannya peneli-
lian mengenai permintaan terhadap daging kambing se-
hingga dapat diketahwi (aktor-fakior yang mempe-
ngarvhinya.

MATERI DAN METODE

Penelitian ini diadakan di Kotamadya Yogyakarta,

dengan mempergunakan data sekunder yang tersedia di

instansi-instansi yang berkaitan dengan penelitian ini,
yakni Dinas Peternakan Kotamadya Yogyakarta dan Kantor
Statistik Kotamadya Yogvakarta.

Data yang digunakan adalah data kurun wakwm yang
dimulai sejak tahun 1984 sampai dengan tahun 1986 yang

diperinci dalam bulanan schingga jumlah pengamatan

menjadi 36,

Adapaun data yang dibutuhkan adalah :

1. Jumlah kambing dan domba yang dipotong di' RPH
{ Rumah Potong Hewan Jditambah dengan jumlah
pemeriksaan daging kambing dan domba(herkeuring)
di RPH Koamadyva,
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2. harga daging kambing dan domba di Kotamadya

Yogyakarta
3. Harga daging sapi di Kotamadya Yogyakarta
4. Produk domestik regional bruto (PDRB) Kotamadya

Yogyakarta
5. Jumlah penduduk bulanan Kotamadya Yogyakarta
6. Pendapatan perkapita penduduk Kotamadya

Yogyakarta data ini diperoleh dari PDRB dibagi den-

gan jumlah pendouduk
7. Indek hargakonsumen (THK) di Kotamadya Yogyakarta

dengan tahun dasar April 1977 - Maret 1978 = 100.

IHK ini digunakan untuk menari harga ritl pada seuap

pengamatan.

Setelah diperoleh data maka dianalisis dengan
menggunakan fungsi Cobb Douglass yang dirumuskan
dalam bentuk double log seperti yang dikemukakan oleh
Gany (1981) bahwa fungsi perminiaan yang banyak di-
pakai dalam penelitian pada dewasa ini adalah yang
memiliki elastisitas yang konstan sebagai berikut :

b, bdt
L}:=nnplh1 .Pnb= Sy

Eeterangan :

Q, = jumlah permintaan barang x

P = harga barang x

Po = harga barang lain

Y = pendapatan konsumen

e = fakior trend selera
b, = elastisitas harga terhadap permintaan
b, = elastisitas silang terhadap permintaan
b, = elastisitas pendapatan terhadap
permintaan

Yang dimaksud dengan fungsi permintaan yang
memiliki elastisitas konstan adalah yang memiliki
koefisien-koefisien konstan (hl .. ... b3) sesuai dengan
asumsi yang dimiliki. Fungsi permintaan diatas dituliskan
dalam bentuk logaritmis sebagai berikut :

log Q,=logb, +b, log P, +b,log P, + b logY

Pada penelitian ini fungsi permintaan dirumuoskan se-
bagai berikud :

log X, =logb,+b, log 3 +b, log X, + b, logX, +
b, log X,
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Keterangan :

= konsumsi daging kambing dan domba (kg/bulan)

= harga ril daging kambing dan domba (Rp/kg)

x, = harga daging sapi (Rp/kg)

= pendapatan per kapita penduduk (Rp/bulan}

X, = jumlah penduduk bulanan

b, = konstanta

b, = clastisitas harga daging kambing dan domba

terhadap permintaan daging kambing dan domba

b, = elastisitas silang dari harga daging sapi terhadap
permintaan daging kambing dan domba

= ¢lastisitas pendapatan per kapita penduduk terhadap:
permintaan daging kambing dan domba

Untuk mencari harga riil =

Harga yang sedang berlaku
----- x 10K

Perlu dikemukakan bahwa yang dimaksud dengan
daging kambing dalam penelitian ini adalah daging kam-
bing dan domba. Konsumsi daging kambing dan daging
domba di Kotamadya Yogyakarta yang diperhitungkan
pada penelitian ini hanyalah berasal dari jumlah kambing
dan domba yang dipotong di RPH Kotamadya Yogyakarta
ditambah dengan jumlah pemeriksaan kambing dandomba
(her keuring).

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Dari analisis dengan mengpunakan moedel persamaan
fungsi Cobb Douglass yang kemudian ditransformasikan
kebentuk logaritmis, diperoleh persamaan regresi estimast
sebapai berikut ;

X, =22.9893 - 0,3664 X, - 04874 X, - 0,5470 X, -
24565 X,

dengan R* = (4400

Sedangkan hasil analisis variansi dapat dilihat pada
tabel 1.

Tabel 1. Hasil analisis variansi

Sumber variasi  df 85 M35 F

Regresi 4 00806 00202 6111%F
Residu 31 01022 00033

Keterangan ; ** = Sangat Significant (P = 0,01).
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Analisis diatas menunjukkan bahwa nilai koefisien
determinasi (R%) adalah 04400, berarti 44% varigbel tak
bebas pada fungsi tersebut dapat dijelaskan secara ber-
sama-sama oleh variabel bebas dari [ungsi tersebut. Se-
lebihnya yakni 56 % disebabkan oleh variabel bebas
lainnya yang tidak dipelajari dalam fungsi tersebut. Pada
penclitian ekonomi memang sangat banyak variabel bebas
yang mempenagruhi variabel 1ak bebas, yang sulit dia-
mati, Pada penelitian ini variabel bebas vang tidak diper-
hitungkan  dalam model analisis kemungkinan adalah
faktor selera, jenis barang substibusi lainnya dan barang
komplementer. Tidak dimasukkannya faktor selera dalam
model, karena penclitian ini hanya menggunakan data
sekunder sehingga data tentang selera tersebut tidak
dapat diperoleh. Begitu pula dengan barang substitusi
lainnya yang diduga ikut berpengaruh seperti daging ayam.
Data harga daging ayam kurang lengkap schingga dika-
watirkan akan diperoleh hasil estimasi yang tidak akurat.

Meskipun faktor-faktor tersebut tdak ikut diper-
hitungkan, akan tetapi secara bersama-sama semua vari-
abel bebas dalam persamaan berpengaruh nyata (P <0,01)
terhadap permintaan daging kambing. Demikian pula
koefisien determinasi (R®) = 0,44 dapat dikatakan mempu-
nyai hubungan yang besar antara variabel bebas dengan
variabel tak bebas, seperti yang dikemukakan oleh
Mubyario ef al., (1974) bahwa koefisien sebesar 0,70
sampai 1 berarti hubungannya kuat, antara 0,40 sampai
lebih kecil dari 0,70 berarti hubungannya besar sedang
antara (0,20 sampai lebih kecil dari 0,40 berarti hubungan-
nya rendah dan jika lebib kecil dari 0,20 berarti hubu-
ngannya dapat diabaikan.

Dari beberapa variabel bebas yang dapat diperhitung-
kan adalah harga daging kambing itu sendiri dan pen-
dapatan per kapita penduduk. Elastisitas harga daging
kambing dan domba besamnya -0,3664, artinya bahwa
perubahan harga daging kambing pengaruhnya relatif kecil
terhadap lerjadinya perubahan jumlah permintaan yait
dengan kenaikan harga daging kambing schesar 10 %
hanya akan menycebabkan penurunan jumlah permintaan
daging kambing sebesar 3%. Hal im berarti bahwa setiap
ada perubahan harga daging kambing akan disusul olch
adanya perubahan permintaan daging kambing yang re-
latif kecil. Hal ini menandakan bahwa konsumen di Kota-
madya Yogyakarta scbagian besar masyarakat sudah
menganggap daging kambing . scbagai  kebutuhan.
Kemungkinan lain hal ini disebabkan bahwa konsumen di
Kotamadya Yopyakarta merupakan penggemar sale
kambing, Keadaan ini didukung oleh pernvataan { Anoni-
s, 1980), daging kambing termasuk salah sam komodit
vang cukup banyak permintaannya.
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Elastisitas pendapatan per kapita terhadap permintaan
daging kambing adalah -0,5470, ini berarti daging kam-
bing merupakan barang inferior. Dalam kenyataan me-
mang daging kambing bagi schagian masyarakat meru-
pakan barang nomor dua setelah daging sapi. Kemungkinan
hal ini disebabkan karena bau yang spesifik dari kambing,
meskipun dugaan ini masih perlu ditelit.

Elastisitas silang, (daging sapi) vang besamya = -
04874, menunjukkanbahwaantara daging sapidan daging
kambing tidak mempunyai hubungan substitutif, seperti
yang diduga selama ini. HAl ini disebabkan karena dalam
kenyataan keadaan harga yakni apabila harga daging sapi
naik, akan cenderung diikuti dengankenaikan harga daging
kambing demikian sebaliknya.

Faktor lainnya yang semula ikut diperhitungkan yakni
populasi penduduk, dari hasil analisis emyata tidak se-
perti yang diharapkan. Hasil analisis menunjukkan bahwa
koefisien regresi populasi penduduk bertanda negatif. Ini
berarti bahwa kenaikan populasi penduduk tidak diikuti
dengan kenaikan permintaan daging kambing. Keadaan
intkemungkinandischabkan karena dalam mengkonsumsi
daging kambing fakior selera masih perlu diperhatikan,

KESIMPULAN

Dari hasil penclitian serta pembahasan dimuka, dapat
ditarik kesimpulan bahwa :

L. Permintaandaging kambing di Kotamadya Y ogyakaria
dipengaruhi secara bersama-sama oleh harga daging
kambing itu sendiri, harga daging sapi, pendapatan per
kapita penduduk dan pepulasi penduduk dengan
koelisien determinasi = 0,44 (hubunganniva besar) dan
uji F yang significant.

2. Elastisitas harga daging kambing lerhadap permintaan

daging kambing bersifat inelastis (-0,3664),

Antara daging sapi dan daging kambing tidak mempu-

nyai hubungan substitutif (clastisitas silan gnya = -

(04874,

4. Berdasarkan elastisitas pendapatan schesar -0,5470
maka dapat dikatakan bahwa daging kambing meru-
pakan inferior,

Led
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PENGARUH HORMON PERTUMBUHAN TERHADAP METABOLISME LIPIDA
PADA HATI DOMBA YANG SEDANG LAKTASI

BUGI RUSTAMADIL *)

ABSTRAK

Pengaruh hormon pertumbuhan terhadap metabolisme
zat-zat makananoleh hati domba yang sedang lakiasi telah
dikerjakan. Domba dioperasi dengan memasang kateter
pada arteri ifigca, vena portal, dan vena hepadk dua
minggu setelah melahirkan dan penelitian baru dimulai 4
minggu kemudian. Unsur radioaktif *“C acetate dan '
oleic acid digunakan untuk mempelajari metabolisme
secara "in vive',

Pengaruh hormon pertumbuhan pada domba vang
sedang lakiasi menunjukkan pengurangan level sirkulasi
plasma triacylglyceral (P < 0.10) khususnya very low
density lipopretein YLDL (P <, 05), Konsentrasi asam
lemak bebas (FFA) adalah lebih tinggi di dalam plasma
vena portal dari pada vena hepatik, Whole body entry rate
dari FF A meningkal secara jelas selama perlakuan dengan
hormon periumbuhan. Diperkirakan bahwa kelenjar susu
menggunakan lebih banyak FFA untuk sintesa lemak susu,

*) Staf Pengajar Pada Laboratorium Ternak Perah Juru-
san Produksi Termnak Fakulias Peternakan UGM.
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Blpod Flows di dalam vena portal, vena hepatik dan arieri
hepatik adalah lebih unggi (10 - 209%) selama perlakuan
hormon pertumbuhan. Meskipun periode infusi dari '}
pleic acid adalah 12 jam dan aktifitas radicakuif linggi
(1,11 x 10° Bg/min), hubungan FFA dengan very low
density lipoproteins di dalam hat tidak dapat dibitung
karcna tidak tercapainya tlik egquilibrium. Sedikit unsur
C acetae diketemukan ada hubungannya dengan very
low dengity lipoprotein. Demikian juga halnya dengan *H
oleic acid, hubungannya dengan acetate di dalam hati
sangat kecil juga,

Konsentrasi plasma glukosa tidak berubah bilamana
domba diperlukan dengan hormon pertumbuhan, tetapi
produksinya di dalam hati meningkat 37% (P <, 03], Im
dimungkinkan karcna kelenjar pankreas menghasilkan
lebih banyak hormon insulin untuk mengaiasi efek dari
diaberogenic, Konsentrasi asetat, trihidroksi butiorat, dun
laktat di dalam darah tidak dipengaruhi adanya perlakuan
hormon pertumbuhan,
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